
i 

 

SEJARAH RUMAH ULU DI MUSEUM NEGERI SUMATERA SELATAN 

BALAPUTRA DEWA TAHUN 1992-2019 (SEBAGAI SUATU SUMBANGAN 

MATERI WISATA SEJARAH BUDAYA  DI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 

SEJARAH FKIP UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG)  

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

OLEH 

RIKO RIANDA 

NIM 352016007 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG  

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH  

MARET 2021

 



i 

 

SEJARAH RUMAH ULU DI MUSEUM NEGERI SUMATERA SELATAN 

BALAPUTRA DEWA TAHUN 1992-2019 (SEBAGAI SUATU SUMBANGAN 

MATERI WISATA SEJARAH BUDAYA  DI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 

SEJARAH FKIP UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG)  

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Diajukan Kepada 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan  

Dalam menyelesaikan program Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

Oleh 

Riko Rianda 

NIM 352016007 

 

 

 

  

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG  

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH  

MARET 2021  



ii 

 

Skripsi oleh Riko Rianda ini telah diperiksa dan disetujui untuk diuji 

 

 

 

 

 

Palembang, 25 Februari 2021 

Pembimbing I, 

 

 

 

 

 

 

Heryati, S.Pd., M.Hum. 

 

 

 

 

 

 

Palembang, 23 Februari 2021 

Pembimbing II,     

 

 

 

 

 

 

Yuliarni, S.Pd., M.Hum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

Skripsi oleh Riko Rianda ini telah di pertahankan di depan dewan penguji pada 

tanggal 9 Maret 2021 

 

 

 

Dewan Penguji:  

 

 

 

 

 

Heryati, S.Pd., M.Hum., Ketua 

 

 

 

 

 

Yuliarni, S.Pd., M.Hum., Anggota 

 

 

 

 

 

Dr. Apriana, M.Hum., Anggota 

 

 

 

Mengetahui 

Ketua Program Studi 

Pendidikan Sejarah,  

 

 

 

 

 

Heryati, S.Pd., M.Hum.  

Mengesahkan  

Dekan 

FKIP UMP, 

 

 

 

 

 

Dr. H. Rusdy A Siroj, M.Pd. 

 

 

 

 

 



iv 

 

 

 

 

 



v 

 

MOTTO dan PERSEMBAHAN 

 

 

Motto: 

 Cerdas dalam berfikir cermat dalam bertindak 

 “Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan 

orang-orang yang berilmu di antara kamu sekalian”  

(Q.S Al-Mujadila: 11) 

 

 

                Kupersembahkan Kepada: 

 Ayahanda Bajidin dan Ibundaku Siti Rohani tercinta 

yang selalu aku banggakan dan senantiaasa tiada 

henti mendo’akan, mendukung, dan mengharapkan 

kesuksesan dan keberhasilanku.  

 Adik ku Dimas Febriansyah yang selalu memberikan 

semangat. 

 Seluruh teman-teman seperjuangan Pendidikan 

Sejarah angkatan 2016, yang berjuang bersama untuk 

meendapatkan lambang kebanggaan yaitu toga 

kesarjanaan. 

 Agama, Bangsa dan Negaraku. 

 Almamaterku.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

ABSTRAK 

 

Riko Rianda. 2021. Sejarah Rumah Ulu di Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputra 

Dewa Tahun 1992-2019 (Sebagai Suatu Sumbangan Materi Wisata Sejarah Budaya di 

Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang). 

Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1). Heryati, S.Pd., M.Hum. (2). Yuliarni, 

S.Pd., M.Hum. 

 

Kata Kunci: Sejarah, Rumah Ulu, Museum, Sumbangan, Sumatera Selatan 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui Sejarah Rumah 

Ulu di Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputra Dewa Tahun 1992-2019. Rumusan 

Masalah: (1). Bagaimana sejarah Rumah Ulu di Museum Negeri Sumatera Selatan 

Balaputra Dewa Tahun 1992-2019? (2). Apa fungsi Rumah Ulu di Museum Negeri 

Sumatera Selatan Balaputra Dewa Tahun 1992-2019? (3). Bagaimana dampak Rumah 

Ulu di Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputra Dewa Tahun 1992-2019? (4). Apa 

bentuk sumbangan pembelajaran sejarah  dari hasil penelitian Rumah Ulu di Museum 

Negeri Sumatera Selatan Balaputra Dewa Tahun 1992-2019 (sebagai sumbangan materi 

Wisata Sejarah Budaya di Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas 

Muhammadiyah Palembang)? Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode historis dan metode survey. Jenis Penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 

kualitatif. Penulis menggunakan Pendekatan Geografis, Sosiologi, Budaya dan 

Historis. Kesimpulan: (1). Sejarah Rumah Ulu yang ada di Museum Negeri Sumatera 

Selatan Balaputra Dewa Tahun 1996-2019 yaitu rumah dari Desa Asam Kelat 

Kecamatan Pengandongan Kabupaten Ogan Komering Ulu digunakan sebagai tempat 

tinggal dan rumah tumpangan bagi kusir pedati. Pemilik pertama Rumah Ulu bernama 

Haji Mas Haji, generasi kedua Hasan, generasi ketiga Hepi. Kemudian Rumah Ulu di 

khibahkan kepada museum melalui proses ganti rugi, tanggal 20 November 1992 

Rumah Ulu dipindahkan ke museum. (2). Fungsi Rumah Ulu di Museum Negeri 

Sumatra Selatan Balaputra Dewa Tahun 1992-2019 sebagai koleksi etnografika, sebagai 

bahan penelitian dan Destinasi Wisata Edukasi. (3). Dampak keberadaan Rumah Ulu di 

Museum Negeri  Sumatra Selatan Balaputra Dewa 1992-2019 yaitu banyak sejarawan 

dan mahasiswa melakukan penelitian, mempermudah pengunjung untuk melihat 

langsung Rumah Ulu khas daerah Batu Raja dan menambah koleksi bagi Museum serta 

masyarakat menjadi mengenal bentuk arsitektur Rumah Ulu. (4). Bentuk sumbangan 

dalam penulisan ini penulis menyumbangkan media pembelajaran Banner yang 

berisikan sejarah Rumah Ulu.  Saran. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Sejarah FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang khususnya tulisan ini dapat 

dijadikan bahan acuan untuk diteliti lebih lanjut tentang Rumah Ulu di Museum Negeri 

Sumatera Selatan Balaputra Dewa untuk ditinjau dari segi arsitekturnya sebagai objek 

penelitian dikemudian hari, maka disarankan untuk melakukan pengamatan yang lebih 

mendalam terhadap ornamen-ornamen pada Rumah Ulu tersebut dan diharapkan 

melahirkan pengetahuan baru mengenai arsitektur Rumah Ulu dan membuka jalan bagi 

peneliti dikemudian hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Negara Indonesia adalah sebuah negara besar yang terdiri dari ribuan pulau yang 

tersebar di negeri dengan kondisi gegrafis yang begitu luas, maka tak heran jika 

Indonesia “memiliki beragam suku dan budaya kekayaan Indonesia tidak hanya dari 

sumber daya alam yang melimpah ruah, namun kekayaan budaya yang begitu majemuk 

menjadi salah satu pemersatu bangsa Negara Kesatuan Republik Indonesia ada suku 

Jawa, Madura, Betawi, Batak dan masih banyak lagi suku lainnya yang tersebar di 

berbagai daerah” (Nawiyanto, 2016: 12), kenyataan ini sesuai dengan pendapat berikut: 

Adat istiadat, kesenian, kekerabatan, bahasa, dan bentuk 

fisik yang dimiliki oleh suku-suku bangsa yang ada di 

Indonesia memang berbeda, namun selain perbedaan suku-

suku itu juga memiliki persamaan antara lain hukum, hak 

milik tanah, persekutuan, dan kehidupan sosialnya yang 

berasaskan kekeluargaan (Supriyanto, 2010: 84). 

 

 Dari pendapat diatas dapat di ketahui bahwa keanekaragaman Suku Bangsa di 

Indonesia sejak zaman dahulu bangsa Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang 

majemuk. Hal ini tercermin dari semboyan "Bhinneka Tunggal Ika" yang artinya 

berbeda-beda tetapi tetap satu. Kemajemukan yang ada terdiri atas keragaman suku 

bangsa, budaya, agama, ras, dan bahasa. Suku-suku bangsa yang tersebar di Indonesia 

merupakan warisan sejarah bangsa, persebaran suku bangsa dipengaruhi oleh faktor 

geografis, perdagangan laut, dan kedatangan para penjajah di Indonesia.  

Kebudayaan Indonesia ternyata sangat beragam banyaknya keragaman budaya 

di Indonesia ini menjadikan negara Indonesia sebagai salah satu negara 

multikultural.  Indonesia bisa dibilang adalah salah satu negara yang memiliki tingkat 
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keanekaragaman tinggi. Kelebihan bangsa Indonesia dibanding bangsa lain ialah 

memiliki kebudayaan yang sangat beragam, kenyataan ini sesuai dengan pendapat 

berikut: 

Istilah keragaman budaya adalah keniscayaan yang ada di 

Indonesia. Dengan jumlah penduduk lebih dari 250 juta jiwa 

yang tersebar di seluruh wilayah kepulauan di Indonesia 

banyak kita jumpai berbagai jenis kebudayaan yang ada di 

bangsa Indonesia, mulai dari suku, ras agama dan lainnya. 

Percampuran budaya Indonesia juga dipengaruhi oleh 

pertemuan kebudayaan luar dan kebudayaan lokal 

(Abdurahman, 2007: 25). 

 

 Adapun menurut Sujarwa (2010: 30) budaya dapat diartikan sebagai “segala 

ciptaan yang mencakup tatanan perilaku manusia, baik dalam pengetahuan, pola pikir, 

perilaku ataupun sikap yang menjadi kebiasaan masyarakat dimana hal tersebut dimiliki 

serta diwariskan oleh nenek moyang secara turun temurun sehingga menghasilkan suatu 

kebudayaan”. 

Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa suatu bangsa yang memiliki 

keragaman budaya sebagai salah satu ciri khas yang unik. Karena pada umumnya 

sekelompok masyarakat membentuk sebuah bangsa atau negara berdasarkan kesamaan 

budaya, tetapi bangsa Indonesia terbentuk dari segala macam perbedaan, salah satunya 

dari perbedaan budaya. Perbedaan kebudayaan yang di miliki Indonesia merupakan 

hasil dari letak kepulauan Indonesia yang sangat strategis dan kondisi geografis yang 

memberikan peluang bagi masuknya kebudayaan asing, seperti Cina, India, Arab dan 

Eropa. Sehingga Indonesia mengalami proses Akulturasi kebudayaan sehingga 

melahirkan kebudayaan baru.  

Bangsa Indonesia secara garis besar mempunyai 2 bahasa yaitu bahasa nasional 

dan bahasa daerah. Indonesia memiliki lebih dari 746 bahasa daerah, sebab tiap 
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daerahnya mempunyai bahasa tersendiri. Contohnya : bahasa Aceh, bahasa Madura, 

bahasa Jawa, bahasa Kalimantan, bahasa Bali, bahasa Papua, dan lain sebagainya. 

 Keragaman budaya di Indonesia adalah sesuatu yang tidak dapat dipungkiri 

keberadaanya, selain kebudayaan kelompok suku bangsa masyarakat Indonesia juga 

terdiri dari berbagai kebudayaan daerah bersifat kewilayahan. Salah satu bentuk 

keragaman budaya Indonesia dapat dilihat dari rumah adat di tiap-tiap daerahnya. 

Perbedaan yang terjadi menggambarkan adaptasi terhadap lingkungan masyarakat 

setempat. Contohnya antara lain rumah adat Joglo, rumah adat Panjang, rumah adat 

Panggung, rumah adat Limas, rumah adat Gadang, dan masih banyak rumah-rumah adat 

lainnya yang ada di Indonesia. Selain rumah adat, keragaman Indonesia juga 

ditunjukkan melalui pakaian adat. Biasanya masyarakat menggunakan pakaian adat 

setempat ketika ada kegiatan adat. Umumnya kita mudah untuk mengenali adat yang 

digunakan tiap-tiap daerah. semetara dari segi kesenian, Indonesia juga memiliki 

keragaman lagu daerah. beberapa lagu-lagu daerah yang dimiliki adalah : “Bubuy Bulan 

(Jawa Barat), Bungong Jeumpa (Aceh), Cublak-cublak Suweng (Jawa Tengah), Kicir-

kicir (Jakarta), Apuse (Papua) dan masih banyak lagi. Selain lagu daerah tentu saja ada 

tarian daerah yang meliputi dari sabang sampai merauke” (Arif, 2011: 14-15). 

 Di Indonesia yang begitu luas, tentunya memiliki banyak kekayaan alam, 

keberaneka ragam agama, suku, budaya dan adat istiadat. Begitu juga dengan rumah 

tradisonal daerah di Indonesia, seperti yang telah disebutkan sebelumnya di setiap 

provinsi memiliki begitu banyak macam rumah adat hal ini mencerminkan bahwasanya 

para nenek moyang bangsa Indonesia merupakan orang yang cerdas yang mampu 

membuat rumah tradisional dengan berbagai desain. Rumah tradisonal ini tidak hanya 
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indah dan unik dari segi visual saja, akan tetapi memilik arti baik dari simbol tertentu 

dan makna dalam pembuatan rumah adat tersebut, sesuai dengan kebiasaan dan adat 

setiap daerah masing-masing sehubungan dengan munculnya gaya arsitektur rumah adat 

di Nusantara. 

 Bangunan tempat tinggal sering juga disebut dengan istilah arsitektur. 

Mengingat bahwa Rumah Ulu merupakan bangunan tempat tinggal warisan nenek 

moyang maka bangunan tersebut tergolong arsitektur tradisional. Alimansyur (1985: 3) 

dalam bukunya yang berjudul Arsitektur Tradisonal Daerah Sumatera Selatan 

membatasi konsep arsitektur tradisonal sebagai berikut yaitu “arsitektur tradisional 

adalah suatu bangunan yang berbentuk struktur, fungsi, ragam hias, dan cara 

pembuatannya, diwariskan secara turun-temurun, serta dapat dipakai untuk melakukan 

aktivitas kehidupan dengan sebaik-baiknya”. 

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa arsitektur sebagai suatu bangunan 

yang merupakan cara yang aman dari pengaruh alam seperti hujan, panas, dan 

sebagainya. Pada suatu bangunan sebagai suatu hasil ciptaan manusia agar terlindung 

dari pengaruh alam tersebut. Bangunan merupakan tempat untuk melakukan aktifitas 

kehidupan, sehingga ada beberapa komponen yang menjadikan bangunan sebagai 

tempat tinggal yaitu: bentuk, struktur, fungsi, ragam hias serta cara pembuatan yang 

diwariskan secara turun temurun.  

Seperti halnya daerah Indonesia, di Sumatera Selatan terdapat  Rumah Ulu yang 

berbentuk rumah panggung, dengan keadaan lingkungan yang mempengaruhi bentuk 

rumah tempat tinggal. Rumah Ulu dibuat diselaraskan dengan lingkungan dan tujuanya, 

Rumah Ulu dibangun diatas tiang, yaitu sebagai pengaman untuk menjamin keselamatan 
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penghuninya agar tidak diganggu oleh binatang buas dan banjir. Rumah Ulu yakni 

rumah masyarakat biasa yang tinggal di daerah pedalaman Sumatera Selatan yang 

bercorak agraris  memiliki karakter rumah sebagai berikut:  

Rumah Ulu dibuat di atas tiang yaitu sebagai pengaman 

untuk menjamin keselamatan penghuninya agar tidak 

diganggu oleh binatang buas dan terkena banjir. Kehadiran 

rumah sebagai harta kekayaan, menuntut pula agar bahan-

bahan yang digunakan terbuat dari kayu yang menurut 

pemahaman mereka adalah baik. Tempat yang menarik bagi 

manusia untuk membuat permukiman umumnnya di daerah-

daerah yang memberikan sumber-sumber makanan. Tempat-

tempat yang menarik untuk dihuni adalah yang cukup 

mengandung bahan-bahan makanan dan air, terutama yang 

sering dikunjungi atau dilalui binatang tempat-tempat 

semacam ini berupa padang-padang rumput dengan semak 

belukar dan hutan kecil yang terletak berdekatan dengan 

sungai atau danau (Meriati, 2015:59). 

  

 Selanjutnya mengenai Rumah Ulu dijelaskan oleh Sukanti sebagai 

berikut: 

  

Rumah Ulu adalah tipikal rumah rakyat biasa asli setempat. 

Dikatakan rumah asli dikarenakan terdapat sebuah rumah 

hasil dari transformasi Rumah Ulu dan Rumah Limas yang 

berasal dari Ilir yang merupakan rumah bangsawan. 

Karakter tampilan Rumah Ulu Ogan adalah terdapat tiang-

tiang tinggi pada bagian depan. Tiang-tiang tersebut berada 

pada bagian muka dan jumlahnya bervariasi tergantung 

besaran rumah. Bangunan inti Rumah Ulu berukuran relatif 

kecil, bervariasi 5x5m, 6x6m, 7x7m. Tiang-tiang rumah 

berdiri diatas umpak batu, tidak ditanam, seperti halnya 

Rumah Ulu yang berada didataran tinggi Basemah dan 

Semendo. Dikarenakan geografis wilayah yang termasuk 

dataran rendah, dekat dengan aliran sungai dan terjadi 

pasang surut sungai. Bagian badan Rumah Ulu memiliki 

struktur dinding yang timbul keluar. Dinding rumah berupa 

pasangan papan kayu dan terdapat jendela yang menghadap 

ke muka atau jalan (Sukanti, 2012: 100). 

 Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa secara garis besar Rumah Ulu 

yang ada di desa menunjukkan kesamaan yaitu rumah panggung yang membedakan 
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hanyalah besar kecilnya rumah tersebut. Ada dua prinsip dalam membangun rumah yang 

ditaati dan dipakai oleh warga pada waktu itu yaitu rumah siapa dan rumah untuk apa. 

Rumah untuk apa maksudnya adalah rumah tersebut digunakan untuk rumah tinggal, 

rumah tumpangan atau lainnya. Sedangkan rumah siapa maksudnya siapa yang akan 

menghuni rumah itu, keturunan apa, gelar atau tidak. Status sosial mempengaruhi bentuk 

tempat tinggal pada Rumah Ulu. Keluarga merupakan sistem yang selalu beradaptasi 

dengan lingkungan sekitarnya yang telah memberikan masukan kepada keluarga 

tersebut, baik lingkungan alam dan lingkungan manusia beserta kebudayaannya. 

Lingkungan alam akan mempengaruhi bentuk tempat tinggal antara lain bentuk rumah 

panggung atau rumah di atas tiang kayu. Begitupun lingkungan manusia beserta 

kebudayaannya akan mempengaruhi aktivitas kehidupan keluarga, yang pada gilirannya 

dapat mempengaruhi bentuk-bentuk ruang tempat tinggal sebagai tempat melakukan 

berbagai macam aktivitas. Rumah panggung pada Rumah Ulu umumnya berada di 

sungai-sungai dan hutan-hutan yang lebat dikarenakan keadaan alam di sekitarnya untuk 

menghindari gangguan binatang dan banjir. Terdapat juga bahan makanan dari hasil 

bercocok tanam masyarakat yang menempati daerah tersebut sehingga memudahkan 

untuk mendapatkan makanan dari hasil tanaman. 

Rumah Ulu merupakan rumah khas masyarakat daerah Ogan Komering Ulu 

Desa Asem Kelat Kecamatan Pengandongan namun sekarang koleksi Rumah Ulu dapat 

dilihat di Museum Negeri Balaputra Dewa. Hal ini dikarenakan dulu ketua Museum 

Negeri Sumatera Selatan Balaputra Dewa berasal dari daerah OKU sehingga 

mempermudah pihak museum dalam mencari benda peninggalan sejarah dalam rangka 

program permuseuman sehingga salah satu Rumah Ulu asli masyarakat OKU Desa 
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Asam Kelat Kecamatan Pengandongan dipindahkan ke museum. Rumah Ulu menurut 

sumber “diperkirakan sudah berumur berumur 200 tahun dengan arsitektur bangunan 

yang unik. Hal ini dapat dilihat dari arsitektur bangunan tersebut terbuat dari kayu 

Gehunggang dan dindingnya terbuat dari papan serta lantai yang terbuat dari bambu 

yang dianyam. Rumah Ulu merupakan bangunan yang berbentuk struktur, ragam hias 

dan cara pembuatanya diwariskan secara turun temurun. Rumah Ulu koleksi Museum 

Balaputra Dewa hanya mempunyai sebuah tangga yang terletak di depan rumah” 

(Meriati, 2015:58-59). “Selain itu Rumah Ulu memiliki keistimewaan antara lain tiang-

tiangnya tidak ditancapkan kedalam tanah melainkan berdiri di atas tumpukan batu yang 

dibenamkan di tanah sebagai pondasinya. Rumah Ulu juga dibangun berdasarkan 

jalinan pasangan dan ikatan, hampir tidak menggunakan pasak. Berdasarkan 

kontruksinya rumah ini mudah dibongkar pasang dan tahan terhadap goncangan 

(gempa)” (Meriati, 2006:50). 

 Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa Rumah Ulu yang sekarang menjadi 

koleksi Museum Negeri Balaputra Dewa dapat dianalisis secara fungsi yaitu berfungsi 

sebagai tempat tinggal yang diselaraskan dengan keadaan alam sehingga 

memungkinkan bangunan Rumah Ulu berbentuk panggung menggunakan tiang-tiang  

dengan menggunakan kayu terkuat yaitu kayu gehunggang dikarenakan bentuknya yang 

kuat dan besar serta tahan panas dan tahan air. Tiang tersebut tidak ditancapkan ke dalam 

tanah melainkan berdiri di atas tumpukan batu besar agar ketika terjadi bencana alam 

seperti gempa Rumah Ulu hanya bergeser tidak roboh.  

 Dalam penggunaannya, kemungkinan ada banyak masyarakat yang belum 

mengetahui tentang koleksi Rumah Ulu yang ada di Museum Negeri Balaputra Dewa. 
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Oleh karena itu dalam hal ini  penulis juga akan menyumbangkan bahan ajar bagi 

pembelajaran Sejarah di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang tentang koleksi Rumah Ulu di 

Museum Negeri Balaputra Dewa. Harapannya agar para mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang dapat mengetahui tentang koleksi Rumah Ulu yang ada di 

Museum Negeri Balaputra Dewa. Sebelumnya penulis akan terlebih dahulu menjelaskan 

tentang pengertian pembelajaran.  

 Pengertian pembelajaran menurut Dimyati (2012:157), pembelajaran adalah 

“aktivitas pendidikan atau guru secara terprogram melalui desain instruksional agar 

peserta didik dapat belajar aktif”. Sedangkan pengertian pembelajaran sejarah adalah 

“penemuan kebenaran, ekplanasi kritis tentang sebab dan genesis kebenaran sesuatu  

kedalam pengetahuan tentang bagaimana dan mengapa peristiwa-peristiwa itu terjadi 

setelah mempelajari sejarah” (Abdurrahman, 2007: 5). 

 Proses pembelajaran sejarah bagian dari kegiatan pendidikan, yang pada 

umumnya secara otomatis dapat membawa mahasiswa menuju keadaan ̀ yang lebih baik 

khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Sebelum peneliti berbicara tentang 

sumbangan pengajaran sejarah di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Palembang, terlebih dahulu penulis 

menjabarkan definisi kurikulum menurut Prasetyo (2003: 1) “yaitu kandungan isi 

kurikulum memuat tujuan pendidikan, materi, sumber, strategi, metode/model 

pembelajaran, peserta didik, pengajar, fasilitas  evaluasi hasil belajar”. Secara umum 
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Kurikulum Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) untuk mewadahi konsep 

kesamaan antara Universitas maka dikembangkan struktur kurikulum yang bertujuan 

untuk menciptakan tenaga kerja yang kompeten dalam dunia kerja yang dapat bersaing 

baik di dalam negeri maupun di luar negeri.  

 Berdasarkan hasil pengalaman penulis saat melakukan observasi awal di 

Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang sudah menggunakan kurikulum KKNI (Kurikulum 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia). Dalam hal ini penulis bermaksud untuk 

menyumbangkan sumbangan materi berupa banner sebagai media untuk meningkatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap pokok bahasan daya tarik objek wisata Palembaang 

dan daya tarik objek sejarah Palembang. Serta untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang 

sejarah Rumah Ulu yang ada di Museum Balaputra Dewa sebelum dipindahkan dan 

sesudah dipindahkan ke Museum.  

 Salah satu upaya penulis membantu meningkatkan kualitas pembelajaran Wisata 

Sejarah Budaya berupa rumah adat tradisonal Sumatera Selatan ini adalah memberi 

sumbangan berupa banner. Menurut Madjadikara (2005: 52)  Banner secara umum 

merupakan salah satu “bentuk media untuk menyampaikan promosi iklan yang sudah di 

cetak menggunakan print digital memiliki bentuk vertikal dan horizontal, dalam bahasa 

Belanda banner  atau spanduk disebut juga spandoek yang berarti kain yang 

direntangkan untuk menyampaikan informasi”. Hasil sumbangan penulisan banner ini 

digunakan sebagai media pembelajaran Wisata Sejarah Budaya untuk mempermudah 

dalam meyampaikan pokok bahasan Sejarah Rumah Tradisonal Ulu di Sumatera 

Selatan pada Program Studi Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di 
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Universitas Muhammadiyah Palembang.  

 Sehubungan fakta-fakta di atas, maka penulis tertarik untuk melanjutkan 

penelitian tentang Sejarah Rumah Ulu di Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputra 

Dewa Tahun 1992-2019 (Sebagai Suatu Sumbangan Materi Wisata Sejarah Budaya di 

Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang), 

penulis mengangkat judul ini karena penulis ingin memberikan pengetahuan kepada 

mahasiswa khususnya dan masyarakat umumnya agar menjadikan Rumah Ulu sebagai 

sumber informasi dan objek serta ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. Mahasiswa 

agar mengenal dan mengerti kebudayaan sendiri warisan nenek moyangnya, untuk 

kemudian tergerak untuk mengadakan penelitian lanjutan. 

Penelitian tentang rumah tradisonal sebelumnya pernah ditulis oleh beberapa 

peneliti seperti pernah ditulis oleh Joko Saganta (0913033086) Program Studi 

Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, 

pada tahun 2010 dengan judul “Rumah Ulu (Labahan Hulu) Pada Masyarakat Adat 

Komering Di Desa Betung Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur Sumatera Selatan”. Dari hasil tulisan tersebut dapat disimpulkan Rumah Ulu 

merupakan hasil kebudayaan dari masyarakat adat Komering dibangun dengan tujuan 

agar warisan budaya yang sudah ada tetap dipertahankan dan menjaga kerukunan antar 

keluarga maupun masyarakat adat Komering dengan selalu menerapkan tradisi 

masyarakat adat Komering seperti pelaksanaan upacara-upacara adat (upacara kelahiran 

dan khitanan). 

Penelitian tentang rumah adat tradisional Ulu juga sebelumnya pernah ditulis 

oleh peneliti Husnul Hidayat, pada tahun 2018 Program Studi Teknik Arsitektur, 
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Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya Palembang, Sumatera Selatan dengan judul 

“Arsitektur Rumah Ulu Ogan”. Dari hasil tulisan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Rumah Ulu adalah rumah tradisonal yang berada di daerah uluan Sumatera Selatan. 

Rumah Ulu Ogan memiliki tampilan khas yang tidak dimiliki pada Rumah Ulu daerah 

lainnya, yaitu tiang-tiang tinggi yang menopang atap pada teras depan. Denah rumah 

bangunan ini berbentuk segi empat dengan tambahan ruang pada sisi kanan, kiri dan 

belakang serta beranda di rumah ada di sebelah kiri. Tidak ada sekat yang permanen 

dalam rumah. Atap bangunan pada Rumah Ulu ini berbetuk pelana dengan kemiringan 

55 derajat yang terhubung dengan atap tambahan disekelilingnya, bubungan atap datar 

atau tidak  melengkung dan memiliki tebeng layar yang tegak. Ada ornamen ukiran pada 

bagian atap dinding dan balok lantai yang menghadap ke depan rumah. Tata letak 

Rumah Ulu Ogan berpola linier yang berlapis, memanjang dan sejajar aliran sungai juga 

orientasi bangunan tidak selalu menuju ke sungai.  

Dari tulisan terdahulu ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

yang akan akan penulis lakukan. Adapun persamaan penelitian tersebut dengan tulisan 

penulis lakukan adalah sama-sama membahas tentang rumah adat tradisional Ulu 

Sumatera Selatan.  

 Sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus penelitian, tahun penelitian dan 

lokasi penelitian. Penelitian pertama fokus penelitiannya adalah “Rumah Ulu (Labahan 

Hulu) Pada Masyarakat Adat Komering Ulu Timur Sumatera Selatan”. Penelitian 

kedua tahun penelitiannya adalah tahun 2018 dan lokasi penelitiannya di pemukiman 

Desa Mendala Kecamatan Peninjauan Ogan Komering memfokuskan masalahnya 

adalah “Arsitektur Rumah Ulu Ogan”. Sedangkan penulis sendiri memfokuskan pada 
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“Sejarah  Rumah Ulu di Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputra Dewa Tahun 

1992-2019 (Sebagai Suatu Sumbangan Materi Wisata Sejarah Budaya di Program Studi 

Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang)”, lokasinya di Kota 

Palembang tepatnya di Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputra Dewa. Dengan 

demikian penulis tertarik untuk membahas lebih mendalam yang tertuang dalam bentuk 

skripsi berjudul Sejarah Rumah Ulu di Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputra 

Dewa Tahun 1992-2019 (Sebagai Suatu Sumbangan Materi Wisata Sejarah Budaya di 

Program Studi Pendidikan Sejarah Fkip Universitas Muhammadiyah Palembang). 

B. Batasan Masalah 

Untuk mencapai suatu titik fokus terhadap pembahasan penelitian ini maka 

penulis membatasi ruang lingkup permasalahan. Pembahasan berdasarkan dua aspek 

yaitu : aspek spatial ( ruang atau wilayah ) dan aspek temporal ( waktu). 

1. Aspek Spatial( ruang atau wilayah ) penelitian ini, penulis batasi pada kajian 

wilayah Palembang Sumatera Selatan karena tempat yang menjadi wilayah 

penelitian yaitu di Palembang tepatnya di Museum Negeri Sumatra Selatan 

Balaputra Dewa. 

2. Aspek Temporal (waktu ) penulis membatasi kajian pada tahun 1992-2019 

karena pada tahun 1992 adalah periode saat Rumah Ulu dipindahkan  dari Ogan 

Komering Ulu Desa Asem Kelat Kecamatan Pengandongan ke Museum Negeri 

Sumatra Selatan Balaputra Dewa. Dibatasi pada tahun 2019 adalah karena 

Rumah Ulu yang ada di Museum Negeri Sumatra Selatan Balaputra Dewa masih 

ada sampai sekarang.  

C. Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana sejarah Rumah Ulu di Museum Negeri Sumatra Selatan Balaputra 

Dewa Tahun 1992-2019? 

2. Apa saja fungsi Rumah Ulu di Museum Negeri Sumatra Selatan Balaputra 

Dewa Tahun 1992-2019? 

3. Bagaimana dampak keberadaan Rumah Ulu di Museum Negeri  Sumatra Selatan 

Balaputra Dewa 1992-2019? 

4.  Apa bentuk sumbangan pembelajaran sejarah dari hasil penelitian Rumah Ulu di 

Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputra Dewa Tahun 1992-2019 (sebagai 

sumbangan materi Wisata Sejarah Budaya di Program Studi Pendidikan Sejarah 

Universitas Muhammadiyah Palembang) 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian Sejarah Rumah 

Ulu di Museum Negeri Provinsi Sumatera Selatan Balaputra Dewa Tahun 1992-2019 

(Sebagai Sumbangan Pembelajaran Sejarah Bagi Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang) adalah untuk 

mengetahui: 

1. Untuk mengetahui sejarah Rumah Ulu di Museum Negeri Sumatra Selatan 

Balaputra Dewa Tahun 1992-2019. 

2. Untuk mengetahui fungsi Rumah Ulu di Museum Negeri Sumatra Selatan 

Balaputra Dewa Tahun 1992-2019. 

3. Untuk mengetahui dampak Rumah Ulu di Museum Provinsi Sumatra Selatan 

Balaputra Dewa 1992-2019. 

4. Bentuk sumbangan pembelajaran sejarah dari hasil penelitian Rumah Ulu di 
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Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputra Dewa Tahun 1992-2019 (sebagai 

sumbangan materi Wisata Sejarah Budaya di Program Studi Pendidikan Sejarah 

Universitas Muhammadiyah Palembang) 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian tentang Sejarah Rumah Ulu di Museum Negeri 

Sumatra Selatan Balaputra Dewa Tahun 1992-2019 (Sebagai Suatu Sumbangan Materi 

Wisata Sejarah Budaya di Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 

Muhammadiyah Palembang) yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi penulis dapat dijadikan atau acuan pedoman dalam menggali ilmu 

 pengetahuan sosial khususnya dalam bidang kebudayaan.  

2. Bagi mahasiswa dapat dijadikan sarana untuk membangkitkan semangat 

 cinta terhadap ilmu sejarah dan menggugah minat penelitian lanjut dalam 

 sejarah Rumah Ulu di kalangan para pelajar dan mahasiswa. 

3. Bagi Lembaga, hasil penelitian ini dapat menambah khazanah kepustakaan 

 di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan Dan Ilmu  Pendidikan 

 Universitas Muhammadiyah  Palembang dan dapat dijadikan bahan 

 masukan terhadap diri kita yang berkaitan dengan sejarah Rumah Ulu

 yang ada di Palembang. 

4. Bagi Masyarakat, dengan adanya penelitian ini bermanfaat menjadikan 

 masyarakat lebih ingin melakukan pelestarian dengan upaya 

 memperkokoh ketahanan nasional khususnya dalam bidang kebudayaan, 

 hasil peninggalan sejarah, diiringi dengan menggali, membina nilai budaya 

 tersebut untuk dikembangkan serta  menumbuhkan rasa bangga dan rasa 
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 cinta terhadap arsitektur tradisional. 

F. Definisi Istilah 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Sejarah Rumah Ulu di Museum Negeri 

Sumatra Selatan Balaputra Dewa Tahun 1992-2019 (Sebagai Suatu Sumbangan Materi 

Wisata Sejarah Budaya di Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 

Muhammadiyah Palembang) penulis dapat menguraikan beberapa definisi istilah yang 

didapat dari buku Kamus Sejarah Indonesia yang ditulis oleh Cribb dan Audrey Kahin 

(2012). Adapun daftar istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Adukan  : Pemilik rumah yang memiliki marga.  

Adat  : Tradisi dan kebudayaan lokal. 

Arsitektur : Titik tumpu dari hasil usaha manusia yang melahirkan suatu 

konsep yang sesuai d engan keadaan tingkat kecakapan serta 

penghayatan masyarakat terhadap wujud kongkrit suatu 

bangunan. 

Budaya : Hal-hal yang berkaitan dengan budi, akal manusia. 

Geografis : Berkenaan dengan geografi 

Indonesia : Negara di kepulauan Asia Tenggara yang terletak di antara 

Benua Asia dan Benua Australia. 

Kekijing : Satu papan tebal yang memisahkan antara satu lantai  

   dengan lantai lainnya, papan tersebut harus dibuat dari  
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   satu papan lurus dan ttidak boleh disambung. 

Khas : Teristimewa, memiliki ciri tersendiri. 

Masyarakat : Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh 

   suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. 

Museum : Tempat penyimpanan barang kuno bernilai sejarah. 

Ormamen : Hiasan dalam arsitektur, dibuat pada suatu bentuk dasar                                        

   dari hasil karya manusia seperti pakaian, hiasan yang       

   dipahat  di candi atau bangunan lainnya seperti Rumah Ulu. 

Palembang           : Ibu kota Sumatera Selatan yang merupakan salah satu kota        tertua 

di Indonesia. 

Pasak               : Paku yang terbuat dari kayu atau besi yang dipakai untuk         

menghubungkan dua balok yang sudah dilubangi. 

Rakyat : Untuk menunjukkan penduduk suatu daerah, lapisan bawah     

(masyarakat kecil), unsur terpenting dalam suatu negara.  

 Rumah Ulu        : Ogan Komering Ulu desa Asem Kelat Kecamata   

      Pengandongan Tiang rumah Ulu dibuat dari kayu   

       Gehunggang, rumah Ulu merupakan bangunan yang  

      berbentuk struktur, ragam hias dan cara pembuatanya  

       diwariskan secara turun temurun 
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Sejarah  :  Peristiwa penting yang terjadi di masa lalu yang muncul  

    karena aktivitas manusia. 

Simbar     : Tumbuhan berakar rimpang yang hidup melekat pada  

      kayu tertentu, batu dan sebegainya. 

Sistem                           : Sekelompok bagian-bagian alat tsb yang bekerja bersama 

 sama untuk melalukan sesuatu maksud, sekelompok dari            

 pendapat peristiwa, kepercayaan dan sebagainya yang     

 disusun dan diatur baik-baik, cara, metode yang teratur     

 untuk melakukan sesuatu. 

Sosial : Sistem sosial dan ekonomi yang ditandai dengan   

    kepemilikan. 

Tradisional : Sikap dan cara berfikir serta bertindak yang selalu  

   berpegangan teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada 

   secara turun temurun. 

Uluan   : Struktur Pemerintahan Kesultanan Palembang Darussalam 

    yang dibagi atas pemerintahan yang ada di ibukota yang  

    sepenuhnya di kuasai oleh Sultan di daerah pedalaman. 
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